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ABSTRAK 

Nama : Irvan 

Nim : 190211013 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Teknik Elektro 

Judul Skripsi        : Penerapan Model Competency Based LearningPada Mata 

Pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah 

Di SMKN 2 Banda Aceh 

Jumlah Halaman : 60 Halaman 

Pembimbing Skripsi : Sadrina, S.T., M.Sc 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Competency Based Learning,   

Hasil Belajar, Jaringan Distribusi Listrik Tegangan 

Rendah 

 

Pendidikan adalah proses yang bertujuan meningkatkan kecerdasan bangsa dan 

membentuk individu menjadi sumber daya manusia yang berperan penting dalam 

pembangunan nasional maupun personal. Berdasarkan observasi di SMKN 2 

Banda Aceh, khususnya pada mata pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan 

Rendah, ditemukan bahwa peserta didik masih kurang sempurna dalam 

menerapkan materi pembelajaran. Selain itu, mereka kurang aktif dan kurang 

terampil, sehingga hasil belajar belum maksimal. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan penerapan model pembelajaran baru yang mampu meningkatkan hasil 

belajar dan keterampilan siswa. Penelitian ini bertujuan menerapkan model 

Competency Based Learning (CBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

XI TJTL SMKN 2 Banda Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi eksperimen one group pretest posttest design pada 25 siswa. 

Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai 44,88, sedangkan setelah penerapan 

CBL, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 81,64. Analisis uji t menghasilkan 

nilai signifikan 0,000 (<0,05), yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya, model Competency Based Learning efektif meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa. Dalam proses ini, individu dibentuk menjadi sumber daya 

manusia yang memiliki peran krusial dalam pembangunan baik secara nasional 

maupun personal. Kerangka sistem pendidikan Indonesia diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan 

utama pendidikan adalah mengembangkan bakat, keterampilan, dan potensi 

peserta didik agar dapat sukses dalam kehidupan. Oleh karena itu, desain 

pendidikan harus mengutamakan pemahaman dan peningkatan pembelajaran 

siswa. Pendidikan memiliki peran kunci dalam membentuk masyarakat yang 

cerdas. Secara spesifik, pendidikan membantu dalam perkembangan fisik dan 

spiritual peserta didik, sementara secara umum, pendidikan berperan sebagai alat 

untuk pengembangan individu, kewarganegaraan, budaya, dan pembangunan 

nasional. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran harus fokus pada siswa, 

bukan pada guru semata. Perubahan paradigma dalam pendidikan menekankan 

bahwa memiliki pengetahuan saja tidaklah cukup, siswa juga harus mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.1 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk pendidikan 

formal yang memberikan pelatihan vokasional kepada siswa di tingkat pendidikan 

menengah, dengan tujuan mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja,  

 
1Fitri, A., & Usmeldi, U. (2022). Efektivitas Project Based Learning dalam Meningkatkan 

Kompetensi Siswa pada Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 

Vol. 3, No. 2, h. 142. 
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Beberapa indicator kompetensi pembelajaran abad ke-21 yang perlu 

diperkenalkan adalah sebagai berikut: 1) Literasi era digital (digital age literacy), 

2) Komunikasi efektif (effective communication), 3) Berpikir inventif (inventive 

thinking), dan 4) Produktifitas tinggi (high productivit).  

Pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk menghasilkan lulusan 

yang siap terjun kedunia kerja, baik sebagai pekerja mandiri maupun sebagai 

bagian dari industri tertentu, karena SMK memiliki potensi besar dalam 

menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang dapat diakomodasi oleh pasar 

kerja karena kurikulum SMK mencakup materi teori dan praktik yang sangat 

terkait dengan kebutuhan dunia kerja. Lulusan SMK diharapkan memiliki 

kemampuan yang relevan dengan bidang mereka, memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan di tempat kerja mereka, dan sangat 

kompetitif.2 

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 2 Banda Aceh pada guru pengampu 

mata pelajaran jaringan distribusi listrik tegangan rendah, dimana terdapat kendala 

peserta didik masih belum sempurna dalam menerapkan materi materi 

pembelajaran, peserta didik  kurang aktif serta  masih kurang terampil. Sehingga 

hasil belajar pada mata pelajaran jaringan distribusi listrik tegangan rendah masih 

kurang maksimal. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran baru yang 

dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan peserta didik dalam 

mempelajari mata pelajaran ini.3    

 
2Putri, A. I., & Wrahatnolo, T. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based Learning 

(PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Di SMKN 

3 Jombang. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 8, No. 3. h. 460. 
3 Wawancara dengan Mariana, S.T, Ketua bidang Teknik Jaringan Tenaga Listrik SMKN 2 

pada tanggal 19 Februari 2024 di Banda Aceh. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, perlu dilakukan 

perbaikan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Peneliti 

menawarkan solusi berupa penerapan model Compentency Based Learning pada 

mata pelajaran jaringan distribusi listrik tegangan rendah. Compentency Based 

Learning yang dapat diartikan sebagai pembelajaran yang dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena itu, hasil pembelajaran yang 

diterapkan adalah peningkatan kompeten sisiswa, yang dapat diukur melalui 

peningkatan pola pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa.4 Atas dasar 

permasalahan tersebut penting untuk menerapkan model Competency Based 

Laerning pada pelajaran di SMK. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada paparan latar belakang di atas, masalah yang 

menjadi titik fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan model Competency Based Learning pada mata 

pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah kelas XI TJTL? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menerapkan model Competency Based 

Learning yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah di kelas XI TJTL SMKN 2 Banda 

Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
 

4Novianti, W. (2024). Bab 4 Model Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Revolusi Pendidikan, 

( Banten : PT Sada Kurnia Pustaka), h. 41. 
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1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat melihat hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah di kelas 

XI TJTL. 

2. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan guru untuk menerapkan kelas 

pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah kelas XI TJTL. 

3. Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan model 

Competency Based Learning dalam proses pembelajaran, sekaligus 

memperluas pengetahuan tentang berbagai model pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian mengenai penerapan model Competency Based 

Learning untuk melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Jaringan 

Distribusi Listrik Tegangan Rendah kelas XI TJTL di SMK Negeri 2 Banda Aceh 

adalah sebagai berikut: 

1. Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

jaringan distribusi listrik tegangan rendah kelas XI TJTL  setelah adanya 

penerapan model Competency Based Learning. 

2. Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran jaringan 

distribusi listrik tegangan rendah kelas XI TJTL  setelah adanya penerapan 

model Competency Based Learning. 

F. Definisi Operasional 

 Istilah yang dianggap perlu diperjelas dalam penelitian , antara lain : 
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1. Model Competency Based Learning 

Competency Based Learning adalah pendekatan belajar-mengajar yang 

memungkinkan siswa untuk berkembang dan tumbuh berdasarkan kemampuan 

mereka untuk belajar atau menguasai suatu keterampilan tertentu yang sesuai 

dengan kebutuhan kerja. Model ini membantu meningkatkan hasil belajar siswa 

dan memenuhi berbagai kemampuan belajar.5 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswasiswa pada mata pelajaran Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah  

kelas XI TJTL di SMK Negeri 2 Banda Aceh.6 

3. Jaringan Distribusi 

Sistem distribusi listrik merupakan bagian terdekat dari sistem tenaga 

listrik yang menghubungkan langsung dengan pelanggan atau konsumen. Secara 

fisik, jaringan distribusi umumnya memiliki panjang lebih besar dari pada 

jaringan transmisi, dan tingkat gangguannya juga cenderung lebih tinggi per 100 

km per tahun dibandingkan dengan jaringan transmisi.7 Sistem jaringan distribusi 

dibagi menjadi dua jenis, yaitu jaringan distribusi tegangan menengah (JTM) dan 

jaringan distribusi tegangan rendah (JTR). Tegangan pada jaringan distribusi 

 
5Borkar P, (2021,13 desember). diakses pada tanggal 05 februari 2024 dari situs : 

https://www.iitms.co.in/blog/what-is-competency-based-education.html 
6Anjalna, N. (2023). Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata 

Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Di SMK Negeri 2 Banda Aceh (Doctoral dissertation, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry). h. 6. 
7Gumilang, F., Purnomo, B. P., & Prakoso, I. T. (2023). Analisis Koordinasi Sistem Proteksi 

Menggunakan Software Etap Untuk Meningkatkan Keandalan Jaringan Distribusi Listrik 20 Kv 

Pada Perusahaan Yang Bergerak Di Bidang Pengolahan Makanan. Jurnal Teknik Elektro, Vol. 7, 

No. 2, h.75. 
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tegangan rendah berkisar antara 50 V hingga 1000 V, sedangkan pada jaringan 

distribusi tegangan menengah berkisar antara 3 kv hingga 20 kv 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Fadlillah, A. H. Dengan judul “Pengembangan Modul Pengantar 

Akuntansi Berbasis Kompetensi (Competency Based Learning)”. Tahun 

2022 

Studi ini menggunakan model penelitian dan pengembangan empat tahap, 

yang terdiri dari empat tahap utama: Tahap Define, yang terdiri dari lima kegiatan, 

Tahap Desain, yang terdiri dari empat kegiatan, dan Tahap Develop, yang terdiri 

dari tiga kegiatan: analisis kebutuhan modul, validasi produk, dan revisi modul. 

Ahli materi, ahli media, dan dosen teknik menggambar adalah subjek penelitian. 

Studi ini dilakukan dari Februari hingga November 2022. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan kuisioner, dan dianalisis melalui skala likert, yang terdiri 

dari lima kategori penilaian kelayakan.8 Dengan persentase 85% dari ahli materi, 

96,87% dari ahli media, dan 85% dari dosen mata kuliah, sehingga modul 

termasuk dalam kategori "sangat layak".  

2. Efendi, R., Jama, J., & Yulastri, A. Dengan judul “Development of 

competency based learning model in learning computer networks”. Tahun 

2019 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, permasalahan 

penelitian adalah bahwa pembelajaran jaringan komputer belum dapat ditentukan 

secara jelas berdasarkan kebutuhan siswa, dan proses pembelajaran jaringan 

komputer belum maksimal. Pengembangan pembelajaran jaringan komputer 

 
8Fadlillah, A. H. (2022). Pengembangan Modul Pengantar Akuntansi Berbasis Kompetensi 

(Competency Based Learning). BEST Journal (Biology Education, Sains and Technology), Vol. 5, 

No. 2, h. 488.  
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menggunakan model pembelajaran berbasis kompetensi yang bertujuan membantu 

pendidik memfasilitasi siswa untuk aktif, inovatif, dan kreatif dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya, melalui pengalaman nyata yang diperoleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang menggunakan model pembelajaran berbasis 

kompetensi. Pengembangan model pembelajaran berbasis kompetensi dengan 

menggunakan model ADDIE. Berdasarkan analisis data, temuan penelitian ini 

adalah model pembelajaran Competency Based Learning telah berhasil 

dikembangkan. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh dosen, dan perancang 

pembelajaran dalam mengembangkan atau mewujudkan proses pembelajaran 

yang dapat memfasilitasi mahasiswa untuk aktif, inovatif, dan kreatif dalam 

mengembangkan.9 

3. Aditama, M. Dengan judul “Peningkatan Kompetensi Mengajar Guru 

dengan Pembelajaran Berbasis Kompetensi melalui In House Training.” 

Tahun 2023 

Pembelajaran berbasis kompetensi merupakan inisiatif untuk mempersiapkan 

siswa dalam mengatasi tantangan pembelajaran di masa pasca pandemi dan 

meningkatkan mutu pendidikan. Implementasi Kurikulum Merdeka menetapkan 

target dan tujuan kompetensi, seperti Profil Pelajar Pancasila, yang menjadi fokus 

bagi guru dan sekolah dalam mencapai keberhasilan kurikulum. Kegiatan In 

House Training (IHT) di SD Muhammadiyah Lampung adalah salah satu upaya 

untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang 

efektif. 

 
9Efendi, R., Jama, J., & Yulastri, A. (2019, November). Development of competency based 

learning model in learning computer networks. In Journal of Physics: Conference Series , Vol. 

1387, No. 1, h. 1 
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Hasil evaluasi pasca kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan kompetensi mengajar para guru. Hal ini terdapat dari 

penyusunan rancangan pembelajaran yang lebih memperhatikan kebutuhan siswa 

dan mengarah pada pengembangan kompetensi mereka. Sebagai tindak lanjut dari 

In House Training (IHT), dilakukan pendampingan dan pelayanan konsultasi 

terpadu untuk merancang rencana pembelajaran yang lebih baik di masa 

mendatang. Hasil dari kuisioner yang diisi oleh para guru menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi mengajar telah terlihat, yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas guna menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih aktif, efektif, dan menyenangkan.10 

Kesimpulan dari tiga penelitian terdahulu atas bahwa model Competency 

Based Learning mampu mewujudkan mahasiswa aktif, inovatif dan kreatif. 

Penelitian diatas menggunakan metode ADDIE, R&D dan 4D. Penelitian yang di 

jalankan ini menggunakan metode quasi eksperimen. Dari segi kebaruan, 

penelitian ini menggunakan model CBL yang disesuaikan dengan mata pelajaran 

Jaringan Distribusi Listrik Tegangan Rendah. Selain ini model CBL belum pernah 

diterapkan pada mata pelajaran produktif SMK. 

 
10Aditama, M. (2023). Peningkatan Kompetensi Mengajar Guru dengan Pembelajaran Berbasis 

Kompetensi melalui In House Training. Madani: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan 

Kewirausahaan, Vo. 2, No. 1, Oktober, 2023, h. 13 


